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Uicteils Bunda Maria, Bunda ovang leviman

Marilah kita menciniai
seperti kita mau mali
dan dengan kepolosan bayi yang baru lahir.

Marilah kils meneintal
bukan seperti remaja

dengan kepastian orang dewasa

Marilah kitz mencintai
dengan berlimpah dan terbuka
mengambil semua risiko
sehagaimana kita telah dicintai.
hegitu juga kita harus mencintan

Dan dalam kasih vang mencbus kita,
kita membuka tangan dan hati
mengumpulkan schush karangan hunga

vang kita persemhbahkan ke surga.

Eatherine b ary Krsak
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Kata Pengantar

uku ini bukan hanya membshas pen-

N dampingan orang vang akan meninggal,
tctapi lebih dari itu. Buku ini merupakan buku
petunjuk bagi anggota keluarga, teman, dan mereka
yang memang bekerja untuk i, yang merawdl para
pasicn vang sakit keras ketika mereka memasuki saat-
saal terakhir, ketika kehidupan mulai beringsul dan
kematian melepaskan jiwa untuk kembali kepada Allah.
Hari-hari atau saat-saal terakhir ini sangat sulit untuk
anggota keluarga. Dengan lidak berdaya mereka hanya
bisa memandang saja orang vang mereka kasihi
tergelietak di atas tempat tidur, tidak tahu apa yang
harus mereka katakan atau lakukan.

Penulis buku ini seorang perawat, tetapi ia juga
se0rang yang sangat mendalam hidup rohaninya, yang
menulis buku ini dari pengalaman pribadinya. Kathy
Kalina seratus persen Katolik dan sangat vakin akan
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hal itu, telapi pengertiannya yvang mendalam tentang
apa vang dialami manusia ketika mercka mendekati
ajal memhuat buku ini berguna bagi siapa saja tanpa
kecuali. Buku ini puitis. indah, prakiis dan dapat
dipercaya. Dslam buku ini dituliskan lentang
keampuhan doa dan pentinguya pendamping untuk
dekat kepada Allah kalau 12 ingin menjadi pendamping
vauy baik bagi jiwa-jiwa tu,

Juya merekomendasikan buku ini untuk angeota
keluarga. teman dan mercka vang berkecimpung dalam
bhidang itu. Banyaknya kisah tentang damai dan
sukacita yang dialami orang, bahkan pada saal ajal
liba, membuat euthanasie tdak pernah boleh menjadi
pilihan bagi siapa saja. Pelavanan romah sakil
mengangkat rasa sakit dan penderitaan-jasmani,
peikologis, sosial dan rohani-schingga pasien dapat
menghadapi akhir hidupnya dengan damai dan luhur.
Seperti scorang bidan yang membantu ibu melahirkan
hayinva, pendamping orang sakit juga membantu jiwa
“untuk dilahirkan ke dalam hidup kekal®, Ini misi vang
kudus; ini sebuah panggilan. Sava senang karena buku

ini sudah ditulis,

dr. Josefina B. Magno

Presiden, frrernatinnal Hospiee Tistitute




Kata Pengantar Penulirs

g
S‘f{i"jl ayd akhirnya percava bahwa tidak ada
LY suatu kebetulan. Sahabat saya Dodie

meminta sayd unluk menjudi perawit hospice dan sava
mendampinginya menjelang ajalnva enam bulan
kemudian, Sava lidak pernah lupa ketika saya herada
di samping tempat tidurnya ketika ia berkata kepada
saya bohwa ia tidak ingin mati. Karena terdorong aleh
rahmat vang amat berlimpah wakou i, sava berkata
kepadanya, “Aku herada di sini sebagai pendamping
Jiwamug, "

Saya kirs saya belum pernah berdoa setekun i
dan sava kira sava belum pernah merasa koat dalam
rohani seperti itu. Dua belas jam kemudian, dengan
bPancaran  wajah yang riang dan damai, Dedie
dilshirkan ke dalam hidup kekal. Apa yang tadinva
dirasskan sebagai rasa kehilangan yanp tak ter-
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tanggungkan menjadi kepulangan yang penuh dengan
sukacita dan orangtua Dodie mengatakan bahwa
kematiannya adalah suatu kematian yang indah,

Saya pergi ke rumah Dodie dengan “pengetahuan
di otak™ tetapi saya pulang dengan “pengetahuan
hati.” Kematian Dodic moengubah saya menjadi orang
vang magang dalam pendampingan arang vang hampir
meningeal. Hingga kini pun saya masih magang.
Pasien dan anggoln keluarga adalabh guru sava dan sava
tidak akan lulus duaci sekolah ini sampal ajal saya
gendiri tiba. Jadi, vang akan saya tuliskan dalam bulkn
ini ialah pengaloman magang sava dari satu pen-
dampingan ke pendampingan yang lain.

Meskipun sayva menulis buku ini pertama-tama
untuk para peravat, terutama jika mercka baru memulesi
pekerjaan ini. saya herharap mereka yang men-
dampingi erang-orang vang mercka cintai juga dapat

mengambil manfaat dar bukw ini.




Ucapan Terima Kasih

]

T

# v s Terima kasih teristimewa untuk

Ferawar hospice vang tak terhitung jumlahnya,
vang telah menceritakan kisah-kisah mereka kepada
says!

FPara pasien dan keluarga mereka vang mengizin-
kun save menjadi bagian dan kisah mercka;

Dvan kepada orangtua saya, karena telah me-

nunjukkan kepada sayn apa arti sebuah keluarga.




Satu

Pelayanan Hospice

Keluhuran Mendekati Ajal

= Untuk beberapa waktu lamanya hati saya
LB merasa terpanggil untuk mendampingi
arang-orang yang akan meninzgeal di fespice, telapi saya
enggan melakukannya. Pengalaman saya bekerja
sehagal perawat rumah sakit menyebabekan sava
mempunyal gambaran bahwa kematian itu adalah suatu
pruses yang lambal dan menvakitkan: pasiennya ridak
berdava dan stal rumah sakit tidak mempunyai
harapan lagi. Sava masih dihantui oleh ingalan sava
bagaimana sava harus mengikal pasicn agar tdak
inenarik infus hingega lepus, berulang kali memasukkan
Jarum wnluk infus ke dalam langan pasien yang sudah
kurus dan membantu memasukkan obat vang mahal
Supays pasien bertahan hidup.

Ketika saya melayanmi orang yang akan meninggal.

Hiyd Juga merasa ddok enak, sama seperti ketdka zaya
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bekerja di rumah sakit membantu ibu-ibu melahirkan.
Meskipun saya tahu alasan akademik dan hukumnya
urtuk hal-hal yang dipraktikkan. tetapi saya tidak
pernah merasa benar.

Sering pihak keluarga mengatakan kepada sava,
*Kami ingin semuanya dinsahakan bagi ibu kami.”
Sava hanya bisa geleng kepala dan berkata dalam hati.
“Mereka tidak tahu apa arhi semuanye itn.” Para dakter
cenderung menganggap kemalisn schagal musuh dan
itu biasunya baik. Jika sayva menderita snatn penvakit
vang hiza disembuhkan. suva ingin dokter saya ber-
usaha semaksimal mungkin untuk menyembuhkannya.
Tetapi sekali terhukti hahwa pengobatan lidak akan
berhasil, maka saya ingin mwenghabiskan hari-hari sava
dengan nyaman dan tenteram.

Suya dapat memahami bagaimana para dokter solil
untuke berbalik arab pada titik ini, tetapi sava tidak
tega melihat pasisn harus mengalami suatn upaya vang
tidak membual pasien nyaman. misaliya lubang napas
buatan, karsna para dokter tidak mavu gagal. Teman
gava Dedie, misalnya, dianjurkan untuk menjalani
serangkaian kemoterapi tiga hari sebelum dia
meninggal.

Lintunglah, sekarang banyak dokter yang meng-
anjurkan pasicnnva untuk dirawal di rumah sakit
Khusus untuk orang-orang yang akan meninggal
[feospree) jika dirasa pasien tidak skan sembuh, Dan
makin banvak keluarga vang meminta, bahkan
memohon. agar pasien dimasukkan ke hospice caja jika

sudah srilr:]uu' siat 1tu.
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Rumah sakil itu tempal vang penting untuk
mengobati penyakit; tidak ada jeleknya. Tetapi rumah
sakil bukan tempal yang terbaik untuk meninggal.
Meskipun tidak ada pengobatan vang menvakitkan,
rutinitasnya saja sudah membuat pasien tidak nyaman.
Fokus rumah sakit bukan kenyamanan pasien, tetapi
kenvamanan stal rumah sakit dan efisiensi jalannya

rumah sakit.

Sctiap empat jam sckali pasien divkur suhu dan
lekunan darabnya, pasicn dimandikan setiap pagi dan
makanan disajikan pada waktu vang diteniukan,
Pasien tidak bisa mengubah kebiasaan ini. Staf rumah
sakil masuk ke kamar siang dan malam. melakukan
berhagai tugas yang membuat mereka lega. Peng-
unjung tidak dapat datang seenaknva. Dan pasicn
bissanya menderita karena dokter dan perawat diajar
hahwa rasa sakit tidak bisa hilang, tetapi hanya
dikurangi sedikit.

Sehaliknya, pelayanan hospice terpusat pada
hengendalian gejala dan bukan penyembulian
penvakit. i hospice tidak boleh ada rasa sakit; rasa
salat tidak perhi. Dan obat untuk rasa sakil diberikan

dengan eara vang lidak menyakitkan.

Pasien diikutsertekan dan ditanva jika pihak
hospice akan membuat keputusan soal perawatan, dan
keluarga Juga ikut mengambil bagian dalam perawatan
Hu. Alat-alat utama di hospice iclah hati dan tangan
kita. bukan peralatan teknologi canggih. Kematian

tidak dipercepat dan Juga tidak diundur,
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I'elayanan hespice mendukung pasien untuk
menghabiskan havi-hari terakhirnya dan juga men-
dukung keluarganya. Dukungan ini berupa dukungan
[sik, psikelogis dan rohani. Tim fhespice terdiri dari
perawal, dokter, pekerja sesial. imam, sukarclawan dan

pembantu; peran mereka sering tumpang tindih.

Maspice yang pertama di Amerika Serikat dimulai
pada tahun 1974, tetapi pelavanan hospice sesungguh-
nyva bukan pelayanan baru di AS. Orang vang akan
meninggal hiasanya dirawat keluarga dan orang-orang
di sekelilingnya, Tugas merawat biasanva mgas wanita
dan kehiasaan ini ditrurunkan ibu kepada anak
perempuannya. Rumah sakit ialah tempat bagi orang
yung Lidak mempunyai rumah dan miskin. Semuanya
herubah sekitar tahun 1930 dan 1940-an ketika terjadi
kemajuan pesal dalam bidang kedokteran vang
membuat rumah sakit menjadi tempat pilihar yang lain

selain rumah,’

Dhudu ketika orang tidak dapat pergi ke rumah sakit
kurena jarak vang jauh, keluarga pasti merasa tidak
berdaya untuk memberikan perawatan bapgi vang akan
meninggal, betapapun sederhananya cara itu. Sckarang
semua nprang hbiss memperaleh perawstan vang
canggih, tetapi sekali pilihan-pilihan itu sudah terpakai
semua dan tidak ada lagi vang bisa diupavakan,

keluarga dibust merasa tak berdava untuk memberikan

T At EL”-:JL.';_.'H and B. BU'-'D'JQ-"I; The Core of the Sick: The
Emergencs of Madearn Nursing [Maw York, Prodist, 197 8)
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scdikit saja perawatan yang nyaman, Rumah sakit
tidak mengikutsertakan keluarga; paling-paling
keluarga hanya diperlakukan sebagai tamu. Kita
diarahkan untuk percava babwa kematian ialah

puristiwa-medis yang paling baik diurusi oleh para ahli.

Peristiwa Kematian bagi Banyak Crang

Mungkin penyebab yang paling besar dari
ketidakherdavaan kita ialah herjavhannya tempat
tinggal keluarga dan komonitas kita. Karena keluarga
kila tinggal herjanhan. maka kita meraza tidak hiza
merawal sendiri orang vang menghadapi saat-saat
terakhirnva. Tidak ada lagi orang yang mempunysi
segudang pengalaman sewmur hidupnya vang dapat
dijadikan tempst bertanya. Tidak ada lagi bibi yang
mempunyal pengalaman menunggul orang vang sakit
keras, Karena kilw sibuk, kita tidak mempunyai ikatan
vang eral dengan letanggs stan saudara seiman, Kila
tidak dirawat oleh seorang dokter yang sudah hampir
sepertl angeola keluarsa sendird, tetapi ditangant oleh
herhagai spesialis.

Tim hospice dapat mengisi kesenjangan ini,
bertindak sebagai pengganti keluarga dan -komunilas,
membuatl keluarga berani merawat sendiri orang-orang
vang mereka kasihi di ramah. Hospice dapat memberi-
kan urang-orang yang ahli, tetapi mereka tidak akan
mendominayi,

Saya mendengar dari seorang bapak berumur 80-

an, vang dianjurksan seseorang untuk konseling. Ta
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meng-hadiri satu sesi, pulang ke rumah dan berkata,
*Saya kira, itu diperuntukkan bagi orang-orang vang
tidak berkcluarga.”™ Menurul saya, orang-orang vang
gkan menmingeal dimasukkan di hespiee, kalaw di rumah
tidak ada vang orang yang dapat merawat atau kalau

vang oi rumah tdak dapal menangeninya.

Karena ada begitu banyak orans vang bekerja,
herat juga kalan harus seharian merawat orang sakir.
Tetapi saya melihat banyak keluarga yang mencari
jalan keluvar yang krealif dan memberikan pengurban-
an besar agar orang vang mereka kasihi itu bisa tinggal
di rumah. Anak-anak vang sudah dewasa bergantian
miatawal, memanlaatkan hara libur atau mengambil cuti
dari kerja. Kadang-kadang teman-teman juga akan
menggantikan. Kalau yang morawal suami atau istri,
kerabat dan teman dapat menggantikan tugas merawat
itw di akhir pekan. agar suami atau istri dapat
beristirahat. Saya sudah melihat jalan keluar seperti
itu bagi orang yang bekerja, dan hahkan pasangan vang

telah bercerai kadang-kadang merawar pasien.

Namun, sava juga melihat bahwa perawatan di
hospice di Amerika Serikar ada bahavanya; babaya ini
ada hubungannya dengan relasi dan ketergantungan
orang pada para ahli. Dahkan di fospice, vrang juga
cenderung menerapkon perawatan seperti di rumah
sakit. Juga ada kecenderungan untuk hanva me-
merhatikan tubuh dan mengabaikan jiwa. Hal ini dspat
membuat sistem ﬂ(.l.\'p:-r.‘f: l‘lﬂ[l}"il. herbreda sedikit saja

dari sistem vang lergantung pada para ahli dan
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menggunakan sistem rumah sakit untuk merawat orang
vang akan meninggal; sistem perawatan seperti ini

saring kali jelek secara rohani.

membidani Jiwa: Kelahiron pada Hidup Kekal

Perawatan di hospice dalam konteks membidani
lahirnva jiwa amat dekat hubungannya dengan
membidani kelakiran bavi: suatu pendekatan alami
vang lembut terhadap suatn peristiwa keluarga yang
akrab dan mengubah Kehidupan, dengan perhatian
vang hesar selama selurnh proses terhadap tubub, jiwa
dan rebh pasien dan juga keluarganya.

Sava mermpunyai teman seorang bidan, dan sava
sering pergi bersamanya mengunjungi orang-orang
vang akan melshirkan atau yang melakirkan di rumah
karena adanya kesamaan yang memhbuat saya ter-
pesena antara kelahivan hayi dan kematian. Dari awal
proses hingga skbir, kesamaan scears fisik, psikologis
dan spiritual it besar sekalic

Pertama. ada shock diagnosis, Bahkan wanita vang
gin mengandung pun akan terkejut mendengar berils
lentang kehamilannva, Dan meskipun kila (ahu bahwa
fada suaty hari nanti kita akan mati, kita tidak benar-
benar mengharapkan hahwa iln akan kita alami,
Langkah berikutnya ialah berkonsultasi kepada
Para -'Ih“, mienear VTN terbaik, Wanita YHNE harmil
Mencari informasi dari para ibu yang sudah mem-

Punyai anak, mencari tehu apa yang mereka alami
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selama prozes kehamilun sehingga mereka tahu apa
vang terbaik yang harus mercka lakukan. Orang vang
tidak ada pengharapan untuk hidup lebih lama lagi
membaca dan bertanva kepada mereka yang bisa
herlahan hidup, sehingga apa vang tidak diberikan oleh

para dokter dapat mercka ketahui.

Beberapa minggu terakhir merupakan waktu
pencarian rohani dan mengingat lagi kehidupan yang
sudah dijelani selama ini. Wanita yang hamil berusaha
meninggalkan kehidupan mereka sebelum mengan-
dung, dan orang yang akan meninggal melepaskan dini
dari dunia imi.

Wanita vang mengandung mempersiapkan diri.
IHa mengumpulkan semua kebutuhannya untuk sang
bayi dan mempersiapkan rumah untuk bhayi vang akan
datang, Orang vang akan meninggal sebaliknva: mem-
berikan barang miliknra kepada orang lain, menata
hisnisnya dan mungkin mengatur penguburannya.

Wanita yang mengandung berpikir bagaimana ia
harus mengasihi anak vang akan dilahirkannya. Orang
vang akan meninggal berpikir bagaimana ja melepas-
kan orang vang dikasihinya.

Wanita vang mengandung meraza lepaz kendali,
seakan-akan lobuhnya mempunyai pikirannya sendiri.
“Drang yang akan meninggal mungkin memandang
tubuhnya sebagai muzuhnva.

Kelahiran vang makin dekat membuat wanpita vang

mengandung sering khawatir akan proses yvang akan
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dialaminva. Apakah akan sakit sekali? Apakah orang
grang yang aku inginkan untuk mennnggur aku dapat
herada di sempinghu? Seperti ape sesungguhnrva
peristiwe  tin’ Urang yang akan meninggal  mempunyai
perlanyiadn Fang Saimd,

Melahirkan itu sdalah sesuatu vang sudah
diketahui tubub dan biasanya tubub baik-baik saja
meskipun pertelongan yang diberikan sangat minim.
Ilalam proses kematian, perubahan-porubahan dalam
tubuh amat melindung diri. Apa yang dilakukan medis
memhuat proses kematian itu bertambah panjang dan

orang vang akan meninggal merasa sedih dan gelisah,

Tujunan kebidanan dalam menangani kelahiran
bayvi ialah agar ibunva sehat, dan kelahiran bavi itu
aman bagi ibu dan anak, serta bayinya juga schal.
Dalam mendampingi erang vang akan meninggal,
tujuannya ialah agar tubuh merasa nyaman, proses
kematian dapal berjalan dengan damai dan jiwanya
menang. Keterlibatan akiif keluarga dan kehadiran

o | = r - . -
mereka dapal sengal membunluy mencapai tujuan ini.

Semua vang negatil, ketidaksetujuan dan per-
lenlungan akan memengaruhi kelahiran dan proses
kematian, Dan vang paling lesar dari semuanva itu
lalah rasa takut. Baik kelahiran maupun kematian
membutulikun usaha yang hesar dan kelahiran dan
kematian akarn menjadi lebih mudah dilakukan jika

Pasien fokus pada ganjaran vang diperoleh,
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